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LAPORAN KULIAH KERJA USAHA 

 

A. Latar Belakang 

Dalam keadaan wajar biasanya seseorang atau suatu badan usaha itu 

secara pribadi selalu harus menanggung semua kemungkinan kerugian yang 

dideritanya yang disebabkan karena peristiwa apapun juga. Biasanya sifat 

dan jumlah kerugian itu tidak dapat dengan mudah diperkirakan 

sebelumnya, apakah akan berakibat yang sangat fatal atau tidak. Apakah 

akan menimbulkan kerugian yang kira-kira mampu ditanggulangi sendiri 

atau tidak.  

Ketidakpastian merupakan salah satu atribut yang tidak dapat 

dihindari dalam kehidupan manusia. Ketidakpastian menyebabkan adanya 

risiko. Risiko adalah kemungkinan akan terjadinya suatu kondisi yang tidak 

diinginkan serta berpotensi menimbulkan kerugian. Dalam rangka 

mengantisipasi potensi kerugian tersebut, muncullah suatu kegiatan usaha 

yang dikenal dengan asuransi. 

Berdasarkan Undang-Undang No 2 Tahun 1992 tentang Usaha 

Perasuransian, Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 

dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, 

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan atau tanggung jawab hukum pihak ke tiga yang mungkin akan 

diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau 

memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau 

hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.  

Secara umum, asuransi dibagi kedalam dua kelompok utama yaitu 

Asuransi Umum (Asuransi Kerugian) dan Asuransi Jiwa. Asuransi umum 

atau (Asuransi Kerugian) merupakan penanggulangan risiko atas kerugian, 

kehilangan manfaat dan tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang 

timbul dari peristiwa yang tidak pasti. Sedangkan, Asuransi jiwa 



2 

 

memberikan jasa dalam penanggulan risiko yang dikaitkan dengan hidup 

atau meninggalnya seseorang yang dipertanggungkan. 

Asuransi juga dapat diartikan sebagai suatu persetujuan dimana 

pihak yang menjamin berjanji kepada pihak yang dijamin untuk menerima 

sejumlah uang premi sebagai pengganti kerugian yang mungkin akan 

diderita oleh yang dijamin karena akibat dari suatu peristiwa yang belum 

jelas akan terjadi (Suhendi, 2008 : 307)  

Perusahaan asuransi yang ada di Indonesia berlomba-lomba untuk 

bisa memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dengan selalu 

menciptakan terobosan terhadap produk-produk jasa asuransi yang 

berkualitas dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. Jenis produk 

asuransi jiwa yang banyak ditawarkan adalah asuransi kecelakaan diri 

(personal accident).  

Asuransi kecelakaan diri merupakan sebuah produk asuransi yang 

memberikan perlindungan atau proteksi terhadap bahaya atau resiko 

kecelakaan yang menyebabkan kematian, cacat, maupun biaya perawatan 

dokter. Perusahaan asuransi yang ada di Indonesia sangat banyak, salah 

satunya adalah PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Solo 

merupakan jenis perusahaan asuransi yang menawarkan produk asuransi 

kecelakaan diri (personal accident). PT. Asuransi Bumiputera Muda 1967 

(selanjutnya disebut sebagai BUMIDA) telah berdiri sejak 8 Desember 1967 

yang mempunyai tujuan untuk menjadi perusahaan yang berkualitas, 

dipercaya, dan menguntungkan bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Bumida didirikan atas ide pengurus AJB Bumiputera 1912 sebagai induk 

perusahaan. Pelayanan yang terbaik selalu dilakukan untuk mendapatkan 

simpati dan kepercayaan masyarakat sehingga Bumida menjadi asuransi 

yang andal dan terpercaya, hal ini dibuktikan hingga saat ini Bumida tetap 

berdiri kokoh melintas zaman.  
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Dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penulisan 

tentang mekanisme penanganan klaim kecelakan diri (personal accidient) 

pada perusahaan PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 Solo dan 

menyajikan dalam bentuk tugas akhir dengan judul “Analisis Prosedur 

Penanganan Klaim Kecelakaan Diri (Personal Accident) pada PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda (BUMIDA) 1967 Cabang Solo” 

 

B. Divisi Kerja 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 yang biasa disebut Asuransi 

Bumida didirikan atas ide pengurus AJB Bumiputera 1912 sebagai induk 

perusahaan yang diwakili oleh Drs. H.I.K Suprakto dan Mohammad S. 

Hasyim, MA sesuai dengan akte No.7 tanggal 8 Desember 1967 dari notaris 

Raden Soerojo Wongsowidjojo, SH yang berkedudukan di Jakarta dan 

diumumkan dalam tambahan Berita Negara Republik Indonesia No.15 

tanggal 20 Februari 1970.Asuransi Bumida memperoleh ijin operasional 

dari Direktorat Lembaga Keuangan, Direktorat Jenderal Moneter Dalam 

Negeri, Departemen Keuangan Reupublik Indonesia melalui surat No. KEP. 

305/DJM/111.3/7/1973 tanggal 24 Juli 1973 dan diperpanjang sesuai 

dengan keputusan Menteri Keuangan Tahun 1986.  

Menghadapi persaingan, manajemen Asuransi Bumida melakukan 

konsolidasi dalam menyusun strategi yaitu dengan dengan mengedepankan 

kualitas kinerja di semua bidang, diantaranya akan tetap fokus 

memaksimalkan Gerakan Sinergi Terpadu (GESIT) melalui sinergi internal, 

sinergi Bumiputera Group, sinergi umum maupun khusus, penyempurnaan 

struktur organisasi dan pengembangan sumber daya manusia berbasis 

kompetensi, optimalisasi pemasaran produk-produk unggulan, peningkatan 

kinerja teknik untuk memberikan hasil underwriting yang baik, peningkatan 

kualitas pelayanan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

pelanggan, optimalisasi hasil investasi melalui instrumen investasi yang 

aman dan menguntungkan serta dengan penyempurnaan sistem teknologi 

informasi. PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 (Asuransi Bumida) 
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pernah mendapat beberapa penghargaan bergengsi karena dedikasinya 

terhadap pelayanan asuransi kepada masyarakat. penghargaan itu antara 

lain: 

1. The Big Five Trusted untuk produk Asuransi Kesehatan, Asuransi 

Kebakaran, dan Asuransi Kendaraan Bermotor pada tahun 2002 dari 

Magazine Capital. 

2. The Most Valuable Brand pada tahun 2003 dari Majalah SWA Sembada. 

3. Penghargaan Rekor Dunia Pemrakarsa dan Penyelenggara gosok 

bersama voucher asuransi sebagai aplikasi polis pertama di Indonesia 

4. Asuransi umum sangat bagus tahun 2005 dari majalah infobank 

5. Asuransi Umum Syariah Terbaik ke-2 pada tahun 2008 dari Karim 

Business Consulting.  

6. Asuransi Bumida mendapatkan Sertifikat ISO 9001 pada tahun 2008 

dan Sertifikat PEFINDO Peringkat BBB+. The Best General Insurance 

2005 oleh Info Bank Magazine, dan The Best General Insurance untuk 

Syariah dan Umum pada tahun 2008 dan 2005 oleh Investor Magazine. 

7. Asuransi Umum Terbaik 2010 dari Media Asuransi.  

Hal ini menandakan bahwa Asuransi Bumida merupakan Asuransi besar 

yang memiliki pelayanan produk asuransi yang berkualitas sangat baik, 

diakui keberadaannya dan dipercaya oleh masyarakat. 

1.  VISI dan MISI Perusahaan 

• VISI 

Visi dari PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo 

adalah “Menjadi perusahaan Asuransi Umum yang memberikan nilai 

lebih bagi Stakeholder. 

• MISI 

Menghasilkan bisnis berkualitas dengan: 

• Menciptakan SDM yang unggul 

•  Mengintegrasikan sistem dan teknologi informasi 
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• Melakukan Inovasi terus-menerus 

• Mengembangkan jaringan layanan yang luas 

•  Mengoptimalkan BUMIPUTERA group 

Bumida dalam menjaga reputasi, kepercayaan dan juga mewujudkan 

visi dan misi perusahaan aagara selalu menjadi yang terpecaya dan 

terkemuka, menerapkan budaya perusahaan yang diterapkan di seluruh 

bidang lainnya. Adapun budaya yang diterapkan perusahaan adalah 

BUMIDAKOE, merupakan kepanjangan dari :  

• Bertanggung jawab dan berintegritas 

• Ulet daan pantang menyerah  

• Menghargai nasabah  

• Inovatif dan aktif  

• Disiplin dan taat prosedur  

• Amanah dan tidak ingkar janji  

• Kebanggaan dan kebersamaan  

• Orientasi pada taarget daan waktu 

• Efektif dan esfisien 

      Logo perusahaan merupakan gambaran identitas dari sebuah 

perusahaan. Adapun logo dari PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

(BUMIDA) 1967 Solo adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 1 . Logo PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

Sumber: Data Primer (2023) 
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Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Usaha di perusahaan Asuransi yang 

bergerak di bidang jasa asuransi yaitu perusahaan asuransi konvensional. 

Berikut merupakan informasi mengenai perusahaan tempat pelaksanaan 

KKU : 

 

Nama Perusahaan : PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 

(BUMIDA) 

Alamat : Jl. Adi Sucipto No.8 Ruko Manahan, Kec. Banjasari    

Kota Surakarta, Jawa Tengah 57139. 

Telepon : 027-7655455 

Fax : 0271-738282 

Email : solo@bumida.co.id  

 

 

Gambar 2 . Peta Lokasi 

 

 

 

mailto:solo@bumida.co.id
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2. Struktur Organisasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Tugas dan Wewenang  

Asuransi Bumida 1967 Solo di dalam melaksanakan kegiatan 

operasional, didasarkan kepada tugas dan wewenang yang disesuaikan 

dengan struktur organisasi. Adapun tugas dan wewenang tersebut adalah 

sebagai berikut :  

1. Kepala Cabang  

Kepala cabang adalah seorang pejabat yang tugas dan tanggung 

jawab diberikan amanah oleh perusahaan untuk memimpin sebuah 

organisasi kantor cabang. Kepala cabang berperan dalam melaksanakan 

pengembangan organisasi keagenan, kegiatan operasional produksi, 

operasional konservasi, operasional pengelolaan dana, dan kegiatan 

administrasi keuangan. Kepala cabang bertanggung jawab kepada wilayah, 

mengkoordinir dan membawahi :  

Arif Rakhmadi, S.Pd, MM 

Kepala Cabang 

Fajri Hamidi, S.K.M, AAAIK 

Kasie Teknik&Keuangan 
Fajar Vero Vernando, S.Si 

Asst. Pemasaran 

Younky Ario Pangestu, S.E, M.M 

Staf Keuangan 

Theresia Emi Ratih 

Staf Teknik&Klaim 

Gambar 3. Struktur Organisasi PT. Asuransi Umum Bumiputera 
Muda 1967  cabang Solo 
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a. Kepala Unit Operasional  

b. Kepala Unit Administrasi  

c. Agen Koordinir 

 

2. Kasie Teknik Keuangan Personalia dan Umum 

Kasie Teknik Keuangan dan Umum adalah seorang pejabat yang tugas 

dan tanggung jawabnya diberikan kepercayaan oleh perusahaan untuk 

berperan dalam melaksanakan, membina, mengawasi, dan mengendalikan 

kegiatan administrasi keuangan, serta pelayanan kepada pemegang polis, 

dan koordinator agen. Adapun tugasnya yaitu :  

a. Menyelenggarakan sistem pembukuan dan pengawasan keuangan.  

b. Menyelenggarakan dan mengatur anggaran yang berkaitan dengan 

pengeluaran dan penerimaan kas.  

c. Memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan.  

d. Melakukan analisa keuangan serta melaporkan dara-darta keuangan 

perusahaan kepada kepala cabang.  

e. Memberikan saran-saran penyempurnaan sistem operasi, tata kerja, 

dan analisa dibidang asuransi kepada kepala cabang.  

 

3. Kasie Pemasaran dan Operasional  

Kasie Pemasaran dan Operasional adalah seorang pejabat yang tugas 

dan tanggung jawab diberikan kepercayaan oleh perusahaannya untuk 

berperan dalam melaksanakan, membina, mengendalikan kegiatan 

pemasaran, operasional penjualan, operasional konservasi dan pelayanan 

kepada pemegang polis. Kasie pemasaran bertanggung jawab kepada 

Kepala Cabang dan mengkoordinir Agen dalam unit kerjanya. 
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4. Staf keuangan 

Staf keuangan adalah seorang pejabat yang fungsional yang tugas dan 

tanggung jawabnya diberikan kepercayaan oleh perusahaannya untuk 

berperan dalam melaksanakan tertib administrasi sirkulasi dan laporan 

keuangan. Bagian kasir berfungsi sebagai penerima pembayaran premi 

pertama dan mecocokkannya dengan faktur penerimaan kas yang diterima 

dari bagian Penata Usaha 

 

5. Staf Teknik & Klaim 

seorang karyawan yang karena tugas dan tanggung jawabnya diberikan 

kepercayaan oleh perusahaan untuk melakukan tugas-tugas administrasi. 

Seperti : 

a. Membuat adminitrasi klaim berupa laporan kerugian untuk diberikan ke 

bagian keuangan sehingga bagian keuangan dapat melakukan 

pembayaran. 

b. Klaim nasabah dan mencetak polis, seperti polis kendaraan, polis 

kesehatan, polis aneka (berhubungan dengan konstruksi dan liability). 

 

Dalam melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Usaha ini, penulis 

ditempatkan pada Divisi Teknik. Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah 

Kerja Usaha ini selama dua bulan, dengan hari kerja efektif setiap minggu 

dari hari senin sampai dengan hari jum’at. Selama menjalankan Kuliah 

Kerja Usaha pada devisi ini penulis diberikan beberapa pekerjaan dan 

kesempatan untuk belajar dan menambah ilmu pengetahuan di bidang 

pengelolaan dan data pada lembaga Asuransi.  
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C. Aktivitas Kerja 

Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah kerja Usaha selama kurang 

lebih dua bulan, terhitung dari tanggal 1 Februari 2023 sampai dengan 

tanggal 31 Maret 2023. Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Usaha ini sesuai 

dengan jadwal yang berlaku pada PT. Asuransi Bumiputera Muda 1967, 

yaitu mulai dari hari senin sampai dengan hari jum’at dengan jam kerja 

pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 16.00 WIB.  

Dalam pelaksanaan kerja, penulis diberikan tugas-tugas yang sesuai 

dengan posisi penulis di divisi. Tugas-tugas yang diberikan dalam rangka 

pelaksanaan KKU secara umum memberikan gambaran mengenai kegiatan 

pada Divisi Teknik selama pelaksanaan KKU di Asuransi Bumida. Disini 

penulis mencoba mendeskripsikan apa yang telah dialami oleh penulis 

selama dua bulan pelaksanaan KKU. 

 Ruang lingkup Divisi Teknik yaitu bagian yang mengurus atau 

memproses permintaan polis asuransi dari nasabah. Dalam hal ini, Divisi 

Teknik yang menganalisa polis asuransi yang di terima. Keputusan di 

terima atau di tolak di sesuaikan dengan pertimbangan dan kebijakan yang 

ada pada divisi teknik asuransi.  

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

Sumber : www.bumida.co.id  

 

1.Form Permintaan 

penutupan asuransi  

2.Pemeriksaan 

dokumen 

perlengkapan dan 

form permintaan 

polis 

Disetujui 

Tidak 

disetujui   

3.Pembuatan 

polis 

4.Penolakan ke 

tertanggung 

Penagihan ke 

tertanggung  

Gambar 4.  Alur Penerbitan Polis 

http://www.bumida.co.id/


11 

 

Secara lebih lengkap tugas yang dijalankan oleh penulis selama 

kegiatan Kuliah Kerja Usaha adalah sebagai berikut:  

1. Penerbitan polis, kwitansi, endorsment, dan lampirannya 

Setelah polis diterbitkan, selanjutnya dilakukan penyusunan polis 

beserta lampirannya. Hal ini supaya dokumen tidak tersebar dan 

tersimpan secara teratur yang disesuaikan dengan nama produk, nama 

agen, serta lokasi. Polis asuransi merupakan surat perjanjian antara 

pihak penanggung dan tertanggung. Karena polis merupakan bukti 

nyata terhadap penanggungan resiko tertanggung kepada pihak lain.  

Kwitansi merupakan bukti dari adanya sebuah transaksi, sedangkan 

endorment merupakan bukti adanya perubahan terhadap data polis. 

Proses pembuatan polis dilakukan setelah permintaan polis 

tertanggung disetujui. Proses analisis yang dilakukan oleh staf teknik 

merupakan bagian yang utama dalam tindak lanjut dari permintaan 

polis. Setelah disetujui maka akan dibuatkan polis. Dalam hal ini 

penulis ditugaskan untuk membantu mengecek kelengkapan data-data 

pada asuransi kesehatan dan PA (personal accident). Penulis harus 

teliti dengan identitas tertanggung ,jenis diagnosa, nomor polis.  

 

2. Mendistribusikan berkas polis baik asli maupun copy-nya.  

Polis yang sudah ditandatangani segera disalurkan kepada pihak 

terkait. Setelah berkas polis selesai dari divisi teknik akan disalurkan 

kepada divisi keuangan. Selanjutnya, divisi keuangan akan menginput 

data pada polis ke dalam sistem keuangan. Yang terakhir akan 

disalurkan kepada nasabah. Pada bagian ini, penulis harus teliti 

terhadap jumlah polis yang sudah diperiksa dan jangan sampai ada satu 

polis yang tertinggal. 
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D. Pokok Permasalahan  

Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah diatas, dan untuk 

mengurangi terjadinya pembahasan yang bertele-tele serta agar menjadi 

terarah dan efektif. Maka pembahasan dalam laporan ini penulis membatasi 

hanya akan membahas masalah prosedur penanganan klaim kecelakan diri 

(personal accident) di PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 cabang 

Solo. Dari pembatasan yang dilakukan oleh penulis tersebut, maka yang 

akan dibahas oleh penulis, yaitu : “Bagaimana prosedur penanganan 

klaim kecelakan diri (personal accident) yang digunakan di PT. Asuransi 

Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo” 

 

E. Pembahasan 

Menurut bahasa, kata asuransi berasal dari bahasa Belanda 

“asurantie” yang artinya meyakinkan orang. Dalam hukum Belanda, 

asuransi ini disebut dengan verzekering yang berarti pertanggungan. Istilah 

tersebut kemudian berkembang menjadi assureduer yang berarti 

penanggung dan tertanggung disebut geassureedre. Menurut Undang-

undang No. 2 Tahun 1992 tanggal 11 Februari 1992 yang menjelaskan 

Usaha Perasuransian, asuransi adalah perjanjian antar dua belah pihak atau 

lebih dengan pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung 

dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada 

tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang 

diharapkan. 

Klaim adalah nilai pertanggungan yang diberikan kepada nasabah 

atas kerugian yang dialaminya. Pembayaran klaim dilakukan oleh 

penanggung sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati dalam polis dan 

hanya penyelidikan yang dilakukan atas kerugian tersebut. Di dalam 

perusahaan asuransi, klaim bukan merupakan beban penanggung tetapi 

beban asuransi yang diambil dari dana peserta. 
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Prosedur pengajuan klaim merupakan suatu yang wajib dimiliki oleh 

suatu perusahaan, maka dengan adanya prosedur pengajuan klaim akan 

membantu mendapatkan hasil yang efektif dan efisien. Asuransi kecelakaan 

diri menjamin tertanggung akibat dari kecelakaan yang menimpa dirinya 

dalam periode pertanggungan, misalnya selama satu tahun atau selama 

periode. Asuransi kecelakaan diri merupakan jenis asuransi yang menjamin 

risiko cacat tetap total maupun meninggal dunia karena kecelakaan. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda (Bumida) 1967 cabang Solo 

akan terus meningkatkan pelayanan kepada masyarakat atau klien. Dalam 

penanganan klaim Bumida menggunakan aplikasi CARE yang berfungsi 

untuk melindungi dan mengoptimalkan kinerja komputer.  PT Asuransi 

Umum Bumiputra 1967 cabang solo memiliki beberapa produk asuransi 

kecelakaan diri (personal accident), yaitu : 

1. Asuransi Mahasiswakoe & Siswakoe 

Produk Mahasiswakoe merupakan produk asuransi umum yang 

ditujukan untuk masyarakat luas yang menginginkan perlindungan terhadap 

resiko penyakit yang diderita. Yang menjadi nasabah produk ini adalah para 

mahasiswa/mahasiswi, dosen, staf administrasi universitas/ sekolah tinggi/ 

lembaga pendidikan.  

Produk Siswakoe merupakan produk asuransi umum yang ditujukan 

untuk masyarakat luas yang menginginkan perlindungan terhadap resiko 

penyakit yang diderita. Yang menjadi nasabah produk ini adalah para 

siswa/siswi, guru, staff administrasi sekolah jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah Umum/ Sekolah 

Menengah Kejuruan.  

a. Prosedur Pengajuan Klaim 

Hal-hal yang harus diperhatikan jika peserta mengalami suatu 

resiko, yaitu : 

1. Instasi/sekolah segera melaporkan kepada pengelola selambat-

lambatnya dalam waktu 3x24 jam kerja setelah keluar dari RS/Klinik 

atau kejadian meninggal dunia. 
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2. Mengisi formulir klaim Asuransi Kecelakan Diri (Personal Acident) 

atau Asuransi Kesehatan (ASKES) biasa., tergantung jenis klaim yang 

terjadi, yang ditandatangani oleh Kepala Sekolah (untuk dibawah 

Rp150.000,-) dan oleh Dokter yang merawat (untuk klaim diatas Rp 

150.000,-) 

 

3. Melampirkan dokumen pendukung, yaitu :  

a. Untuk resiko perawatan Rumah Sakit/Puskemas/Balai Pengobatan 

berupa : kuintansi/ rincian pengobatan (asli atau copy yang 

dilegalisir RS/Balai Pengobatan/Puskesmas). 

b. Untuk resiko perawatan dibawah Rp150.000,- copy dapat 

dilegalisir oleh kepala sekolah yang bersangkutan. 

c. Untuk resiko meninggal dunia berupa surat : Surat keterangan 

kelurahan atau kepolisian atau dokter/ Rumah sakit.  

4. Batas pengajuan berkas klaim maksimum adalah 30 (tiga puluh) hari 

dari tanggal kejadian/keugian. 

5. Klaim dianggap kadaluarsa, jika selama 6 bulan pemegang polis atau 

keluarganya tidak melengkapi dokumen persyaratan klaim.  

 

b. Polis Peserta untuk setiap sekolah 

Untuk setiap satu lembaga pendidikan dibuat 1 (satu) polis. Apabila 

terdapat perbedaan periode pertanggungan antara kelas/ tingkat pada 

lembaga tersebut, maka polis dapat dibuat lebih dari 1 (satu). Penerbitan 

polis lebih dari 1 (satu) untuk nama lembaga yang sama hanya 

diperkenankan untuk mengakomodir adanya perbedaan periode 

pertanggungan.  
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c. Pengecualian  

Risiko yang dikecualikan secara langsung maupun tidak langsung 

akibat dari : 

1. AIDS,ARC & segala akibatnya, termasuk penyakit yang ditularkan 

melalui hubungan seksual. 

2. Kelainan bawaan. 

3. Bunuh diri atau mencedarai diri. 

4. Ikut dalam kegiatan perang, kudeta, demontrasi, huru-hara, 

pemogokan, tawuran. 

5. Perawatan kehamilan atau persalinan, aborsi, keguguran, 

gangguan akibat dari tindakan KB, perawatan kemandulan atau 

perawatan yang berhubungan dengan gangguan menstruasi.  

6. Perawatan untuk mempercantik diri/operasi kecantikan. 

7. Mengadakan check-up yang bukan dari tindakan perawatan. 

8. Perawatan atau akibat yang ditimbulkan dari pengaruh alkohol, 

narkotik, obat bius, atau obat-obatan psikotropik. 

9. Berpartisipasi dalam lomba atau kegiatan olahraga profesional.  

10. Terkenanya radiasi, kontaminasi oleh radioaktif. 

11. Psikotis, kelainan mental/stress & syaraf. 

12. Melanggar peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.  

13. Pengecualian-pengecualian lain yang tercantum dalam polis 

Asuransi Kecelakan Diri dan lampiran polis Asuransi. 

 

d. Besarnya Penggantian dan Santunan 

Ketentuan besarnya penggantian maupun santunan untuk : 

1. Besarnya penggantian risiko meninggal dunia akibat kecelakaan 

dan cacat tetap (sesuai persentase kecacatan) diberikan sesuai 

paket yang diambil. 
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2. Penggantian risiko biaya pengobatan/perawatan di Rumah Sakit 

bersifat total sesuai dengan paket yang diambil dan menunjukan 

bukti bukti pengobatan/perawatan yang sah/asli atau dilegalisir 

bila yang asli dipergunakan untuk pengajuan klaim lainnya.  

3. Santunan risiko meninggal dunia akibat kecelakaan dan santunan 

biaya pemakaman diberikan secara total sesuai paket.  

 

e. Prosedur Penutupan 

1. Setiap permintaan penutupan Asuransi Siswakoe & Mahasiswakoe 

harus mengisi Surat Permintaan Penutupan Asuransi (SPPA) yang     

mengatasnamakan institusi/sekolah peserta. 

2. SPPA dilampiri dengan data peserta yang meliputi : 

- Nama Peserta 

- Tanggal Lahir 

- Kelas/ jurusan/ angkatan/ Nomor Induk Siswa/ Mahasiswa 

3. Peserta adalah anggota pendidikan dengan usia 3 s/d 64 tahun 

dengan melampirkan kelas/jurusan/angkatan dan No.Induk Siswa. 

4. Pemberian manfaar rawat inap sesuai dengan paket dan tidak 

melihat besar kecilnya perawatan per hari. 

5. Manfaat rawat inap diberlakukan masa tunggu 7 (tujuh) hari untuk 

seluruh jenis penyakit sejak berlakunya perisode jaminan asuransi, 

kecuali akibat dari suatu kecelakaan berlaku mulai hari pertama. 
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Gambar 5.  Form SPPA Mahasiswakoe & Siswakoe 

 

       

Gambar 6 Contoh Polis Asuransi Siswakoe 
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2. Asuransi Karyawankoe 

Produk Karyawankoe merupakan asuransi spesial proteksi bagi 

karyawan akibat kecelakan selama didalam maupun diluar hubungan jam 

kerja. 

1. Risiko Yang Dijamin 

1. Tunjangan kematian 

Tunjangan kematian diterimakan kepada ahli waris, setinggi-

tingginya 60% x 60 bulan gaji/upah, ditambah uang kubur sebesar 

Rp.600.000,- dengan perincian sebagai berikut : 

a. 30% x 60 bulan gaji/upah bagi janda/duda, istri/suami sah 

pekerja yang meninggal 

b. 15% x 60 bulan gaji/upah bagi setiap anak sebanyak-

banyaknya 2 (dua) anak kandung sah atau anak angkat yang 

disah kan yang belum mencapai usia 21 tahun, belum pernah 

menikah dan belum bekerja dengan menerima upah. 

c. Setinggi-tingginya 30% x 60 bulan gaji/upah bagi bapak/ibu 

apabila pekerja yang meninggal tidak mempunyai istri, suami 

atau anak. 

2. Santunan Cacat 

a. Cacat tetap sebagian besar % sesuai tabel x 60 bulan 

gaji/upah. 

b. Cacat tetap total sebesar 70% x 60 bulan gaji/upah. 

c. Cacat kekurangan fungsi sebesar % berkurangnya fungsi x % 

sesuai tabel x 60 bulan gaji/upah. 

3. Tunjangan Sementara Tidak Mampu Bekerja 

Tunjangan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB), sebagai 

akibat kecelakaan tertanggung akan diberi tunjangan 120 (seratus 

dua puluh) hari pertama sebesar 100% gaji/upah, 120 (seratus dua 

puluh) hari kedua sebesar 75% gaji/upah dan seterusnya 50% 

gaji/upah sampai dinyatakan sembuh/cacat tetap oleh dokter. 
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4. Biaya Pengobatan Akibat Kecelakaan 

Biaya pengobatan/perawatan untuk suatu peristiwa kecelakaan 

akan diberikan penggantian setinggi-tingginya Rp.6.400.000,-. 

Penggantian pengobatan ini akan diberikan berdasarkan bukti-

bukti yang asli. 

5. Penggantian Alat Bantu (Prothese) 

Penggantian Alat Bantu (Prothese), bagi peserta yang mengalami 

fungsi anggota badan, menurut standar harga Pusat Rehabilitasi 

Profesor Dokter Suharso, Surakarta + 40%. 

6. Santunan Gigi Palsu Atau Kacamata 

Penggantian gigi palsu dan kacamata masing-masing maksimum 

sebesar Rp.100.000,- per tahun. 

7. Biaya Pengangkutan 

Biaya pengangkutan akan diberikan penggantian jumlah biaya 

maksimal untuk angkutan darat Rp.150.000,- angkutan laut 

maksimal Rp.300.000,- dan angkutan udara penggantian 

maksimal Rp.400.000,- 

2. Risiko Yang Dikecualikan 

1. Melukai diri dengan sengaja atau bunuh diri. 

2. Ikut serta dalam suatu tindakan kejahatan, pelanggaran, 

perkelahian, huru-hara dan sejenisnya. 

3. Akibat dari suatu periode kelahiran atau kehamilan langsung atau 

tidak langsung. 

4. Terjadi pada diri Tertanggung ketika ia ikut dalam suatu 

penerbangan pesawat udara atau sejenisnya kecuali sebagai 

penumpang yang sah dari pesawat udara yang sejenis dengan itu 

milik atau dipergunakan oleh suatu Maskapai Penerbangan resmi 

yang sah serta telah route tetap (reguler), atau yang dipergunakan 

oleh suatu perusahaan untuk keperluan dinas. Tidak termasuk 

dalam pertanggungan ini ialah penggunaan pesawat udara/sejenis 

milik pribadi. 
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5. Terjadi pada diri Tertanggung ketika berolah raga Tinju, Karate, 

Judo, Silat, Kung Fu, Jiu Jitsu, dan sejenis dengan itu:gulat, ski 

air, terjun payung, hockey, mendaki gunung dengan ketinggian 

lebih dari 2500 meter. Atau terjadi akibat Tertanggung mengambil 

bagian atau mempersiapkan diri untuk suatu perlombaan 

ketangkasan, kecepatan dan sebagainya dengan menggunaan 

kendaraan bermotor, sepeda, kuda, perahu, pesawat udara atau 

sejenis dengan itu. Ketentuan ini dengan pengecualian apabila 

peristiwa-peristiwa tersebut memang sudah diadakan perjanjian 

khusus dalam pertanggungan ini. 

6. Selanjutnya Perusahaan Asuransi bebas dari kewajiban membayar 

ganti rugi atas kecelakaan yang terjadi : 

a. Karena peperangan, penyerbuan, pendudukan, pemberontakan 

atau pendurhakaan, perang saudara, pengambil alihan 

kekuasaan atau karena alat yang dipergunakan untuk itu. 

b. Pada diri Tertanggung ketika ia mengalami gangguan jiwa 

atau karena akibat narkotika atau pengaruh minuman keras, 

yang menyebabkan Tertanggung kehilangan kemampuan 

menjaga diri atau peristiwa yang secara langsung atau tidak 

langsung dikarenakan oleh hal tersebut diatas atau sebagai 

akibat dari padanya. 

c. Sebagai akibat atau timbul karena reaksi inti atom. 

7. Apabila tidak diadakan perjanjian lain, maka Tertanggung tidak 

ada hak atas pembayaran ganti rugi berhubungan dengan: 

a. Kecelakaan yang disebabkan atau mungkin terjadi karena 

sakit, cacat atau karena suatu keadaan tidak normal pada  

jasmani dan/atau rohani dari Tertanggung. 

b. Bertambah besarnya akibat dari kecelakaan karena keadaan 

seperti tersebut dalam sub diatas misalnya : kencing manis, 

peredaran darah yang tidak baik, pembuluh darah mekar. Jika 

hal ini terjadi maka jumlah pembayaran tidak akan melebihi 
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jumlah yang seharusnya akan dibayarkan bila mana salah satu 

dari akibat yang memperkuat keadaan tidak terjadi. 

c. Keadaan cacat pada kulit (noda) seperti : belang kulit, perut 

dan sejenisnya yang diakibatkan penyembuhan luka. 

 

3. Prosedur Pendaftaran 

1. Menghubungi PT. Asuransi Umum Bumiputeramuda 1967 

setempat. 

2. Perusahaan calon Tertanggung mengisi dan mengembalikan surat 

permintaan asuransi ke PT. Asuransi Umum Bumiputeramuda 

1967 setempat dengan melampirkan daftar peserta/karyawan 

dilengkapi daftar upah/gaji per bulan untuk mendapatkan kartu 

peserta asuransi (KPA). 

3. Menyetorkan iuran/premi melalui transfer Bank atau langsung ke 

kantor asuransi. 

4. PT. Asuransi Umum Bumiputeramuda 1967 membuat kartu 

peserta asuransi (KPA) dan memproses polis asurasi Karyawan 

Koe. 

 

4. Kewajiban Tertanggung Yang Harus Dipenuhi Apabila Terjadi 

Kecelakaan 

1. Apabila terjadi kecelakaan, pemegang polis segera 

memberitahukan kepada PT. Asuransi Umum Bumiputeramuda 

1967 dalam waktu 3 x 24 jam sejak kecelakaan terjadi dengan 

disertai keterangan-keterangan lengkap mengenai kecelakaan dan 

cedera yang dialami Tertanggung (karyawan). Kepada 

Tertanggung segera diadakan pengobatan/perawatan dan sama 

sekali tidak diperbolehkan melakukan hal-hal yang dapat 

menghalangi penyebuhan atau pemulihan kesehatan. 
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2. Dalam hal meninggal dunia, segera memberitahukan kepada PT. 

Asuransi Umum Bumiputeramuda 1967 sebelum penguburan 

dilakukan. Jika dianggap perlu, asuransi dapat meminta untuk 

diadakan pemeriksaan atas jenazah satu sama lain berkaitan 

dengan masalah penentuan pemberian santunan. 

3. Tertanggung dan pihak yang berkepentingan dalam pertanggungan 

ini harus memberikan segala keterangan kepada PT. Asuransi 

Umum Bumiputeramuda 1967 secepatnya sesuai keadaan yang 

sebenarnya dilengkapi bukti tertulis sah dari yang berwajib. 

4. Jika kewajiban-kewajiban yang tersebut diatas tidak dipehuni, 

maka segala hak atas santunan menjadi batal. 

 

5. Laporan Kecelakaan/Klaim 

1. Apabila terjadi kecelakaan pekerja dalam jam kerja dan hubungan 

kerja, maka perusahaan peserta harus segera melaporkan kejadian 

tersebut kepada PT. Asuransi Umum Bumiputeramuda 1967 

selambat-lambatnya dalam waktu 3 x 24 jam kerja dengan 

menggunakan formulir A (Laporan Kecelakaan Tahap I) yang 

ditandatangani oleh pejabat perusahaan yang berwenang dalam 

rangkap 2 (dua). Lembar pertama (asli) dikirimkan ke PT. Asuransi 

Umum Bumiputera Muda 1967 akan memeriksa isi dari formulir 

A tersebut dan mencocokkannya ke dalam data yang ada, seperti 

nama peserta, nomor peserta dan gaji terakhir yang terdaftar di 

dalam data yang pernah di kirim oleh perusahaan peserta. Untuk 

itu apabila terdapat perubahan peserta (masuk/keluar) dan 

perubahan gaji, harus segera diberitahukan kepada PT. Asuransi 

Umum Bumiputeramuda 1967. Apabila perubahan tersebut tidak 

diberitahukan, maka ketentuan yang diberlakukan adalah data 

terakhir yang diterima oleh PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967. 
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2. Apabila peserta/tenaga kerja yang terkena musibah telah mendapat 

ketetapan dalam pemeriksaan, maka perusahaan peserta program 

mengisi formulir B (Laporan Kecelakaan Tahap II) sebagai laporan 

kecelakaan lanjutan dalam kecelakaan, misal : sembu, cacat atau 

meninggal dunia. Dasar pengisian formulir B adalah surat 

keterangan dokter (formulir C) yang diisi oleh dokter yang 

merawat. Formulir B dan formulir C dikirimkan kepada PT. 

Asuransi Umum Bumiputeramuda 1967 bersama-sama dengan 

bukti-bukti autentik lainnya sebagai pendukung/lampiran laporan. 

3. Setelah memeriksa dan mempelajari data-data yang masuk dan 

formulir A, B dan C maka PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 

1967 akan segera menetapkan jumlah jaminan kecelakaan. Apabila 

semua persyaratan klaim telah diterima oleh PT. Asuransi Umum 

Bumiputeramuda 1967, maka proses pemeriksaan data sampai 

dengan pembayaran santunan/klaim akan selesai dilaksanakan 

selambat-lambatnya dalam waktu 2 (dua) minggu. 

 

f. Penerimaan Klaim 

Mengingat sebagai pemegang polis adalah perusahaan sedangkan 

Tertanggung adalah pekerja (karyawan), maka pembayaran klaim 

dibagi menjadi 2 (dua) : 

1. Langsung 

a. Santunan cacat, diberikan kepada tenaga kerja, disaksikan 

pengusaha. 

b. Santunan meninggal dunia, diberikan langsung kepada ahli 

waris yang ditunjuk, disaksikan oleh pengusaha. 

2. Ke Pengusaha 

a. Tunjangan Sementara Tidak Mampu Bekerja (STMB). 

b. Tunjangan Pengobatan. 
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g. Ketentuan Lain 

1. Usia maksimal 55 tahun dan minimum 16 tahun. 

2. Usia 55 s/d 60 tahun diberikan loading minimal 5% per tahun. 

3. Penggolongan kelas lebih didasarkan pada jenis usaha perusahaan 

tempat bekerja. 

4. Berlaku bagi WNI/WNA yang menetap dan bekerja di Indonesia. 

5. Peserta adalah seluruh karyawan perusahaan tanpa kecuali. 

 

3. Asuransi Siagakoe 

Produk Siagakoe merupakan produk asuransi umum yang 

ditunjukan untuk masyarakat luas yang memberikan fasilitas berupa 

perlindungan terhadap resiko kecelakaan sendiri diluar jam kerja.  

1. Ketentuan Paket Siagakoe 

a. Pilihan paket berlaku pada satu keluarga tidak dapat berlainan 

(harus sama satu keluarga) 

b. Kategori usia  

- Anak  = 1-17 tahun 

- Dewasa  = 18-60 tahun 

c. Kategori paket 

- Individu = usia dewasa 18-60 tahun 

- K.0 = pasangan suami istri tanpa memiliki anak 

- K.1 = pasangan suami istri dengan anak satu 

- K.3 = pasangan suami istri dengan anak dua 

- K.3 = pasangan suami istri dengan anak tiga  

d. Single parent 

Punya anak satu = K.0 , punya anak dua = K.1, punya anak tiga 

= K.3 (maksimal) 

e. Premi ditentukan secara paket dan diberlakukan premi khusus 

bagi nasabah Bumida dan group Bumiputera 
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f. Apabila tertanggung mengambi paket untuk keluarga, maka 

manfaat berlaku untuk masing-masing anggota keluarga yang 

namanya tercantum di dalam polis 

g. Untuk manfaat jaminan biaya pengobatan akibat kecelakaan, 

formulir dan kwintansi pengobatan dapat berupa copy polis yang 

dilegalisir oleh dokter/klinik/Rumah Sakit setempat 

 

2. Penjelasan Siagakoe 

a. Jaminan cacat tetap yang diakibatkan karena kecelakaan 

diberikan sesuai dengan presentasi yang terdapat dalam polis 

kecelakaan diri. 

b. Jaminan biaya pengobatan bagi tertanggung yang diakibatkan 

karena kecelakaan diberikan sebesar kerugian yang diderita oleh 

tertanggung, maksimal jaminan yang terdapat dalam pilihan 

paket. 

c. Santunan biaya expatriasy berlaku apabila tertanggung yang 

namanya tercantum di dalam polis mengalami kecelakaan di luar 

negeri yang mengakibatkan meninggal dunia, santunan 

expatriasy diberikan kepada jenazah dikirim ke tanah air. 

d. Santunan biaya proteche diberikan apabila tertanggung yang 

mengalami kecelakaan memerlukan bantuan alat bantu gerak 

untuk mendukung aktivitas tertanggung. 

e. Santunan pengurusan dokumen/surat untuk kecelakaan atau 

kematian tertanggung yang dijamin dalam polis diberikan 

sebesar Rp50.000,- (dibayarkan bersama pembayaran klaim). 
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3. Pengecualiaan Paket Siagakoe 

a. Kelainan bawaaan  

b. Bunuh diri atau usaha bunuh diri atau mencederai diri. 

c. Ikut dalam kegiatan perang, kudeta, demontrasi, huru-hara, 

pemogokan dan tawuran. 

d. Kecelakaan yang ditimbulkan dari pengaruh alkohol, narkotik, 

obat bius, atau obat-obatan psikotropik. 

e. Berpartisipasi dalam lomba atau kegiatan olahraga profesional. 

f. Terkena radiasi, kontaminasi oleh radioaktif. 

g. Psikotis, kelainan mental/ stress & syaraf. 

h. Pengecualian-pengecualiaan yang tercantum dalam poli asuransi 

kecelakaan diri. 

 

Gambar 7. Form SPPA Asuransi Siagakoe 
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F. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang penulis lakukan pada PT. Asuransi 

Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo terhadap analisis mekanisme 

penanganan klaim kecelakan diri (personal acident), maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo merupakan 

asuransi dalam   meningkatkan pelayanan kepada masyarakat atau 

klien  dengan memiliki produk asuransi yang berkualitas sangat baik.  

2. Dalam penanganan klaim kecelakan diri (personal accident) PT. 

Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo sudah 

menggunakan aplikasi CARE yang berfungsi untuk melindungi dan 

mengoptimalkan kinerja komputer.  

3. Mengetahui prosedur dan syarat ketentuan klaim produk asuransi 

kecelakan diri (personal accident) PT. Asuransi Umum Bumiputera 

Muda 1967 cabang Solo seperti Mahasiswakoe & Siswakoe, 

Karyawankoe, dan Siagakoe.   

 

• Saran  

Berdasarkan simpulan diatas, maka penulis menyampaikan beberapa 

saran sebagai pertimbangan bagi pihak yang berkepentingan.  

1. Seharusnya PT. Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967 cabang Solo 

dapat mempromosikan dan memperkenalkan produknya melalui 

platform media sosial sehingga dapat dijangkau masyarakat luas agar 

dapat meningkatkan pendapatan perusahaan.  

2. Perusahaan yang telah dipercaya masyarakat karena atensi dan 

pelayanan terbaiknya, hendaknya terus meningkatkan pelayanan 

dengan menyempurnakan segala fungsi dan meningkatkan 

produktivitas kerja.   
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Surat Keterangan Kuliah Kerja Usaha 
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Lampiran 2 

Daftar Hadir Kuliah Kerja Usaha 
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Lampiran 3 

Daftar Logbook Kuliah Kerja Usaha 

No Tanggal Kegiatan 

1. 1 Februari 2023 Mengurutkan nomor polis 

2. 2 Februari 2023 Memilah LBB (Laporan Bulan Berjalan) 

3. 3 Februari 2023 Memilah LBB (Laporan Bulan Berjalan) 

4. 6 Februari 2023 Menginput Data (polis) 

5. 7 Februari 2023 Memilah jenis polis dan menurutkan nomor polis 

6. 8 Februari 2023 Memasukkan polis ke odner 

7. 10 Februari 2023 Pengenalan Bumida 

8. 13 Februari 2023 Memilah MOU Bengkel 

9. 14 Februari 2023 Memberikan cap dalam Surat Laporan 

10. 15 Februari 2023 Rapat pemaparan program kerja Bumida Jogja dan 

Bumida Solo di Jogja 

11. 17 Februari 2023 Zoom sarasehan jumat pintar 

12. 22 Februari 2023 Memberikan cap renewal 

13. 23 Februari 2023 Memilah Polis dan Menginput Data Nagamas 

14. 24 Februari 2023 Mencopy data mentah sekolah dari jenjang KB hingga 

SMA se Solo Raya 

15. 27 Februari 2023 Pengenalan Materi Pemasaran 

16. 28 Februari 2023 Pengenalan Personal Branding 

17. 1 Maret 2023 Pengenalan Materi Tentang Pemasaran 

18. 2 Maret 2023 Menginput Data Nagamas (polis) 

19. 3 Maret 2023 Mengurutkan dan memilah nomor polis 

20. 6 Maret 2023 Memilah LBB ( Laporan Bulan Berjalan) 

21. 7 Maret 2023 Scan data 

22. 8 Maret 2023 Serah terima jabatan Kepala cabang Bumida Solo dan 

Kepala Cabang Syariah Yogyakarta di Hotel ASTON 



32 

 

23. 9 Maret 2023 Memasukkan Polis ke dalam odner dan menginput data 

asuransi 

24. 10 Maret 2023 -Menginput dan mencetak polis 

-Acara perpisahan Kepala Cabang 

25. 13 Maret 2023 Memilah data – data lama (polis) 

26. 14 Maret 2023 Menginput data (polis) 

27. 15 Maret 2023 Menginput data (polis) 

28. 16 Maret 2023 Scan data 

29. 17 Maret 2023 Kegiatan bersama mitra kerja 

30. 20 Maret 2023 Menginput data dan pengecekan data MOU bengkel 

31 21 Maret 2023 Menginput dan mencetak polis 

32. 27 Maret 2023 Menginput data (polis) 

33. 3  April 2023 Berpamitan dengan karyawan asuransi BUMIDA 

 

  Lampiran 4 

Web CARE Polis 
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Lampiran 5 

Surat Pemberitahuan Perpanjangan Polis 
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Lampiran 6 

Surat Permintaan Penutupan Polis
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Lampiran 7 

Dokumentasi Kegiatan 
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